
 
JURNAL EKONOMI DAN BISNIS 

STIE Bisnis Internasional Indonesia (BII) Bekasi 

Volume V, Nomor 1, Januari 2025 
Online: https://e-jurnal.stiebii.ac.id/index.php/ekonomibisnis 

 

Vol. 5, No. 1 - Ekonomibisnis STIE BII Bekasi  | 206 

TRANSFORMASI DIGITAL DALAM MANAJEMEN BISNIS: 
TANTANGAN DAN PELUANG DI ERA INDUSTRI 4.0 

 
Kristin Lita Wati1*, Wa Ode Nursaadha Rajuddin2 

Universitas Sulawesi Tenggara, Indonesia 
kristinaaprilia720@gmail.com, waodenursaadha@gmail.com 

 
Abstrak 

Transformasi digital telah menjadi elemen kunci dalam pengelolaan bisnis di era 
Industri 4.0. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of 
Things (IoT), big data, dan komputasi awan telah mendorong perubahan 
fundamental dalam operasional bisnis. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas, tetapi juga membuka peluang inovasi serta model 
bisnis baru. Namun, di balik peluang tersebut, terdapat berbagai tantangan yang 
harus dihadapi oleh perusahaan, seperti resistensi terhadap perubahan, keamanan 
siber, serta kebutuhan akan peningkatan keterampilan tenaga kerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi digital mempengaruhi 
manajemen bisnis serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul 
dalam proses tersebut. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dari 
berbagai sumber akademik dan studi kasus perusahaan yang telah sukses 
mengimplementasikan digitalisasi dalam operasional mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa transformasi digital dapat memberikan keunggulan 
kompetitif yang signifikan bagi perusahaan yang mampu beradaptasi dengan 
perubahan teknologi. Namun, keberhasilan implementasi bergantung pada 
kesiapan organisasi, strategi yang tepat, serta investasi dalam sumber daya 
manusia dan teknologi. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan 
strategi yang komprehensif dan adaptif agar dapat memanfaatkan peluang yang 
ada sekaligus mengatasi tantangan yang muncul dalam perjalanan menuju 
digitalisasi penuh. 
Kata Kunci: Transformasi Digital, Manajemen Bisnis, Industri 4.0 

 
Abstract  

Digital transformation has become a key element in business management in the era of 
Industry 4.0. Technological advancements such as artificial intelligence (AI), the Internet of 
Things (IoT), big data, and cloud computing have driven fundamental changes in business 
operations. Digitalization not only enhances efficiency and productivity but also opens 
opportunities for innovation and new business models. However, alongside these 
opportunities, companies face various challenges, including resistance to change, cybersecurity 
threats, and the need for workforce upskilling. This study aims to analyze how digital 
transformation impacts business management and identify the challenges and opportunities 
that arise in the process. The research method involves a literature review from academic 
sources and case studies of companies that have successfully implemented digitalization in 
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their operations. The findings indicate that digital transformation can provide significant 
competitive advantages for companies that can adapt to technological changes. However, the 
success of implementation depends on organizational readiness, the right strategy, and 
investments in human resources and technology. Therefore, businesses need to develop 
comprehensive and adaptive strategies to maximize available opportunities while addressing 
emerging challenges on the path to full digitalization. 
Keywords: Digital Transformation, Business Management, Industry 4.0 
 
 
PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah menjadi faktor kunci dalam perubahan lanskap 
bisnis global. Revolusi Industri 4.0 telah mempercepat adopsi teknologi digital di 
berbagai sektor industri, yang mengubah cara perusahaan beroperasi, berinteraksi 
dengan pelanggan, dan menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan. 
Transformasi digital dalam manajemen bisnis tidak hanya menjadi suatu kebutuhan 
tetapi juga strategi esensial bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan kompetitif 
di era modern (Andirwan et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI), Internet of Things (IoT), analitik data besar (Big Data Analytics), 
blockchain, dan komputasi awan (Cloud Computing), perusahaan menghadapi 
tekanan untuk mengadopsi solusi digital yang lebih inovatif dan efisien. 
Transformasi digital tidak hanya mencakup digitalisasi proses bisnis tradisional 
tetapi juga menciptakan model bisnis baru yang lebih adaptif dan responsif terhadap 
perubahan pasar (Vial, 2021). 

Menurut Fachrurazi (2023), transformasi digital merupakan proses yang 
melibatkan penggunaan teknologi digital secara strategis untuk meningkatkan 
kinerja bisnis, mempercepat inovasi, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Hal ini tidak hanya terbatas pada implementasi teknologi tetapi juga 
pada perubahan dalam budaya organisasi, strategi manajemen, serta keterampilan 
tenaga kerja agar dapat beradaptasi dengan ekosistem bisnis yang terus 
berkembang. 

Di era Industri 4.0, transformasi digital membawa peluang besar bagi 
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, serta 
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan interaktif. Namun, di 
sisi lain, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan dalam 
mengadopsi transformasi digital, seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya 
keterampilan digital tenaga kerja, masalah keamanan data, serta biaya implementasi 
teknologi yang tinggi (Putra et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang 
mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam transformasi digital menjadi hal 
yang krusial bagi para pemimpin bisnis dan manajer perusahaan. 

Salah satu tantangan utama dalam transformasi digital adalah resistensi 
organisasi terhadap perubahan. Banyak perusahaan masih menerapkan model 
bisnis tradisional yang sudah lama berjalan dan enggan untuk mengubah cara kerja 
mereka. Menurut Jambak (2023), resistensi terhadap perubahan dalam organisasi 
merupakan hambatan psikologis dan struktural yang sering kali menghambat 
proses inovasi dan adaptasi terhadap teknologi baru. Selain itu, transformasi digital 
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juga menuntut perubahan dalam budaya kerja, di mana perusahaan harus lebih 
fleksibel, terbuka terhadap inovasi, serta memiliki struktur organisasi yang lebih 
agile (Usman, H Miri; Denok, Sunarsi; Mukhsin, Mukhsin; Mutdi, Ismuni; Haryadi, 
2024). 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 
digital juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak perusahaan yang masih 
kesulitan dalam mencari tenaga kerja dengan kemampuan digital yang sesuai 
dengan kebutuhan industri modern. Studi yang dilakukan oleh Bughin et al. (2018) 
menunjukkan bahwa kurangnya tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital 
merupakan salah satu hambatan utama dalam proses digitalisasi bisnis. Oleh karena 
itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan digital menjadi 
langkah yang sangat penting dalam menghadapi tantangan ini. 

Keamanan data dan privasi juga menjadi isu yang semakin penting dalam 
transformasi digital. Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, 
ancaman siber seperti peretasan, pencurian data, serta serangan ransomware 
semakin meningkat (Peltier, 2016). Perusahaan harus memastikan bahwa mereka 
memiliki sistem keamanan siber yang kuat untuk melindungi data pelanggan dan 
informasi bisnis yang sensitif. Regulasi terkait keamanan data, seperti General Data 
Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa, juga menuntut perusahaan untuk lebih 
transparan dalam pengelolaan data serta memberikan perlindungan yang lebih baik 
bagi pelanggan (Voigt et al., 2017). 

Meskipun terdapat berbagai tantangan, transformasi digital juga membuka 
peluang besar bagi perusahaan untuk tumbuh dan berkembang di era Industri 4.0. 
Salah satu peluang utama adalah peningkatan efisiensi operasional. Teknologi 
digital memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi berbagai proses bisnis, 
mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
(Brynjolfsson & McAfee, 2014). Contohnya, penerapan teknologi AI dan machine 
learning dalam analitik data dapat membantu perusahaan dalam membuat 
keputusan yang lebih cepat dan akurat berdasarkan data yang tersedia. 

Selain itu, transformasi digital juga membuka peluang untuk menciptakan 
pengalaman pelanggan yang lebih baik. Dengan adanya teknologi seperti analitik 
data besar dan kecerdasan buatan, perusahaan dapat memahami preferensi 
pelanggan dengan lebih baik dan menyediakan layanan yang lebih personal. Studi 
yang dilakukan oleh Lemon & Verhoef (2016) menunjukkan bahwa perusahaan yang 
berhasil mengintegrasikan teknologi digital dalam interaksi pelanggan cenderung 
memiliki tingkat loyalitas pelanggan yang lebih tinggi. 

Di sektor e-commerce, misalnya, penerapan teknologi digital telah mengubah 
cara pelanggan berbelanja dan berinteraksi dengan merek. Perusahaan seperti 
Amazon, Alibaba, dan Tokopedia telah berhasil memanfaatkan teknologi digital 
untuk memberikan pengalaman belanja yang lebih mudah, cepat, dan personal. 
Pemanfaatan analitik data memungkinkan perusahaan untuk memberikan 
rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi pelanggan, sehingga 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan (Nurjaya et al., 2022). 

Transformasi digital juga menciptakan peluang dalam menciptakan model 
bisnis baru yang lebih inovatif. Konsep ekonomi berbagi (sharing economy) yang 
diterapkan oleh perusahaan seperti Uber dan Airbnb adalah contoh bagaimana 
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teknologi digital dapat digunakan untuk menciptakan nilai baru bagi pelanggan dan 
memperluas pasar (Sundararajan, 2016). Dengan adanya platform digital, 
perusahaan dapat menghubungkan penyedia layanan dengan konsumen secara 
lebih efisien dan menciptakan ekosistem bisnis yang lebih dinamis. 

Lebih jauh lagi, adopsi teknologi digital juga memungkinkan perusahaan 
untuk meningkatkan keberlanjutan (sustainability) dalam operasional bisnis 
mereka. Dengan memanfaatkan teknologi digital, perusahaan dapat mengurangi 
limbah, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan efisiensi 
energi. Contohnya, penggunaan teknologi IoT dalam manajemen rantai pasok 
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pemborosan serta meningkatkan 
transparansi dalam aliran barang dan jasa (Büyüközkan et al., 2018). 

Secara keseluruhan, transformasi digital dalam manajemen bisnis merupakan 
fenomena yang tidak dapat dihindari di era Industri 4.0. Meskipun terdapat berbagai 
tantangan dalam mengadopsi teknologi digital, peluang yang ditawarkan jauh lebih 
besar bagi perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan ini. Dengan 
strategi yang tepat, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk 
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, meningkatkan pengalaman 
pelanggan, serta menciptakan model bisnis yang lebih inovatif. 

Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi 
transformasi digital yang terencana dengan baik, melibatkan semua pemangku 
kepentingan, serta terus berinvestasi dalam teknologi dan pengembangan 
keterampilan tenaga kerja. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya dapat 
bertahan dalam persaingan yang semakin ketat tetapi juga dapat mencapai 
pertumbuhan yang berkelanjutan di era digital. Oleh karena itu, kajian mengenai 
tantangan dan peluang dalam transformasi digital menjadi semakin relevan bagi 
dunia bisnis modern, baik bagi perusahaan besar maupun usaha kecil dan 
menengah yang ingin memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan daya saing 
mereka. 

 
METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur 
sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan analisis mendalam terhadap konsep, tantangan, serta peluang yang 
muncul akibat transformasi digital dalam berbagai sektor bisnis. Studi literatur 
dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber akademik yang relevan, termasuk 
buku, jurnal ilmiah, laporan industri, serta artikel dari lembaga penelitian terpercaya 
yang membahas topik transformasi digital dan Industri 4.0. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini memanfaatkan berbagai 
sumber sekunder yang telah diverifikasi dan diakui dalam dunia akademik. Sumber 
yang digunakan mencakup publikasi jurnal-jurnal dari Google Scholar, Elsevier dan 
Springer. Selain itu, kebijakan terkait transformasi digital dari organisasi seperti 
World Economic Forum dan OECD juga dikaji untuk mendapatkan perspektif yang 
lebih luas mengenai tren global dalam implementasi teknologi digital dalam dunia 
bisnis. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, di mana informasi 
yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 
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hubungan, serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau 
hambatan dalam transformasi digital. Selain itu, pendekatan komparatif juga 
digunakan untuk membandingkan berbagai model transformasi digital yang 
diterapkan oleh perusahaan dalam industri yang berbeda, guna memahami faktor-
faktor kunci yang menentukan keberhasilan strategi digitalisasi dalam bisnis. 

Validitas penelitian dijaga dengan memilih sumber yang kredibel dan terkini, 
serta dengan melakukan triangulasi data melalui perbandingan berbagai referensi. 
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
komprehensif mengenai transformasi digital dalam manajemen bisnis serta 
implikasinya terhadap dunia usaha di era Industri 4.0. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam 
manajemen bisnis telah memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek 
operasional perusahaan, mulai dari peningkatan efisiensi, inovasi model bisnis, 
hingga peningkatan pengalaman pelanggan. Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa tantangan dalam implementasi transformasi digital masih 
cukup kompleks, terutama terkait dengan kesiapan organisasi, keterbatasan sumber 
daya manusia, serta isu keamanan dan privasi data. 
1. Tingkat Adopsi Transformasi Digital dalam Berbagai Industri 

Data yang dikumpulkan dari berbagai studi menunjukkan bahwa adopsi 
transformasi digital bervariasi di berbagai sektor industri. Sektor keuangan dan 
perbankan termasuk yang paling maju dalam implementasi teknologi digital, 
dengan banyak perusahaan yang telah mengadopsi teknologi seperti kecerdasan 
buatan (AI), analitik data besar (Big Data Analytics), serta teknologi blockchain 
untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi. Di sisi lain, sektor 
manufaktur mulai mengadopsi otomatisasi berbasis Internet of Things (IoT) dan 
teknologi robotika dalam operasional produksi mereka. 

Ttabel berikut menunjukkan tingkat adopsi berbagai teknologi digital dalam 
beberapa sektor industri utama berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
McKinsey & Company dalam (Richards, 2023): 

Sektor 
Industri 

AI & 
Machine 
Learning 

Big Data 
Analytics 

Blockchain 
IoT & 

Automasi 
Cloud 

Computing 

Keuangan & 
Perbankan 

85% 90% 70% 50% 95% 

Manufaktur 60% 75% 40% 85% 80% 
Ritel & E-
commerce 

75% 80% 50% 60% 90% 

Kesehatan 65% 70% 35% 55% 85% 
Logistik & 
Transportasi 

50% 65% 45% 75% 80% 

Sumber: Data diolah 2024 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sektor keuangan dan ritel memiliki tingkat 

adopsi teknologi digital yang tinggi, terutama dalam penggunaan AI dan Big Data 
Analytics untuk meningkatkan personalisasi layanan dan analisis risiko. Sektor 
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manufaktur dan logistik, sementara itu, lebih mengandalkan IoT dan automasi 
untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok. 
2. Dampak Transformasi Digital terhadap Efisiensi Operasional 

Penelitian ini juga menemukan bahwa transformasi digital telah memberikan 
dampak signifikan terhadap efisiensi operasional perusahaan. Implementasi sistem 
berbasis AI dan analitik data memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya 
operasional, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, serta mempercepat proses 
pengambilan keputusan. 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Nurfadillah (2024), ditemukan bahwa 
perusahaan yang telah mengadopsi teknologi digital mengalami peningkatan 
efisiensi operasional rata-rata sebesar 25-40% dibandingkan dengan perusahaan 
yang masih menerapkan metode konvensional. Data ini ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 

Kategori Efisiensi 
Perusahaan 

Digital 
Perusahaan 

Konvensional 
Peningkatan 

(%) 

Produktivitas Tenaga Kerja 80% 60% 33% 
Kecepatan Pengambilan 
Keputusan 

85% 50% 40% 

Efisiensi Biaya Operasional 75% 55% 27% 
Ketepatan Prediksi 
Permintaan Pasar 

90% 65% 38% 

Sumber: Data diolah 2024 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa perusahaan yang telah bertransformasi secara 

digital memiliki produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi, pengambilan 
keputusan yang lebih cepat, serta biaya operasional yang lebih efisien dibandingkan 
dengan perusahaan konvensional. 
3. Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital 

Meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan, penelitian ini juga 
mengidentifikasi sejumlah tantangan utama dalam penerapan transformasi digital 
dalam manajemen bisnis. Tantangan tersebut meliputi resistensi terhadap 
perubahan, keterbatasan tenaga kerja dengan keterampilan digital, serta 
kekhawatiran terhadap keamanan data. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh PwC (2021), beberapa faktor utama 
yang menjadi hambatan dalam implementasi transformasi digital di berbagai 
organisasi adalah sebagai berikut: 

Faktor Hambatan Persentase Perusahaan yang Mengalami 

Resistensi terhadap Perubahan 68% 

Kekurangan Keterampilan Digital 62% 

Biaya Implementasi yang Tinggi 55% 

Keamanan dan Privasi Data 72% 

Kurangnya Strategi Digital yang Jelas 58% 

Sumber Data diolah 2024 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tantangan terbesar adalah keamanan 

dan privasi data, yang menjadi perhatian utama bagi 72% perusahaan. Selain itu, 
resistensi terhadap perubahan di dalam organisasi juga menjadi kendala utama, 
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karena banyak karyawan yang masih terbiasa dengan sistem konvensional dan 
enggan beradaptasi dengan teknologi baru. 
4. Keuntungan Kompetitif dari Transformasi Digital 

Terlepas dari tantangan yang ada, transformasi digital tetap memberikan 
keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang berhasil mengimplementasikannya. 
Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan teknologi digital 
dengan strategi yang matang cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi 
dibandingkan pesaing mereka yang masih menggunakan metode tradisional. 

Menurut laporan dari Harvard Business Review dalam (Engberg et al., 2022), 
perusahaan yang telah mengadopsi strategi transformasi digital mengalami 
pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 
belum melakukan digitalisasi. Data ini ditampilkan dalam tabel berikut: 

Kategori 
Perusahaan 

Digital 
Perusahaan Non-

Digital 
Perbedaan 

Pertumbuhan Pendapatan 
Tahunan 

15% 5% 10% 

Loyalitas Pelanggan 80% 60% 20% 

Tingkat Inovasi Produk 75% 50% 25% 

Sumber: Data diolah 2024 
Dari data tersebut, terlihat bahwa perusahaan yang telah bertransformasi 

secara digital mengalami pertumbuhan pendapatan tahunan yang tiga kali lebih 
besar dibandingkan perusahaan yang belum melakukan digitalisasi. Loyalitas 
pelanggan juga lebih tinggi karena pengalaman pelanggan yang lebih baik dan lebih 
personal berkat pemanfaatan teknologi digital.  
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa 
dampak positif yang signifikan bagi perusahaan dalam berbagai sektor industri, baik 
dalam hal efisiensi operasional, peningkatan daya saing, maupun peningkatan 
pengalaman pelanggan. Meskipun masih terdapat berbagai tantangan, seperti 
resistensi terhadap perubahan dan isu keamanan data, perusahaan yang berhasil 
mengadopsi strategi digital dengan baik cenderung memiliki keunggulan kompetitif 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, investasi dalam transformasi digital menjadi suatu 
keharusan bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan bersaing di era Industri 4.0,  
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